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	The elderly population in Indonesia continues to grow every year, and the percentage of the elderly in Indonesia has approximately doubled. The phenomenon shows that there are still many elderly people who are actively involved economically to produce goods or services, either as a form of self-actualization or because of economic pressure. The purpose of this study was to analyze the effect of education level, health, number of dependents, and non-work income simultaneously and partially on the work participation of the elderly population in Denpasar City. This research was conducted in Denpasar City. The sampling technique used is purposive sampling with a sample size of 120 elderly people. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that the level of education, health, number of dependents, and non-work income simultaneously affect the work participation of the elderly population in Denpasar City. The level of education, health, and the number of dependents have a positive and significant effect on the work participation of the elderly population in Denpasar City. Non-employment income has no significant effect on the work participation of the elderly population in Denpasar City.
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	Abstrak

	
	
	Jumlah penduduk lansia di Indonesia terus mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, persentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat. Fenomena menunjukkan bahwa masih banyak lansia yang terlibat aktif secara ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa, baik sebagai bentuk aktualisasi diri maupun karena adanya desakan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara simultan dan parsial terhadap partisipasi kerja penduduk lanjut usia di Kota Denpasar. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Teknik sampling yang digunakan adalah purpossive sampling dengan jumlah sampel adalah 120 orang lansia. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara simultan berpengaruh terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. Tingkat pendidikan, kesehatan, dan jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. Pendapatan non kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.
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PENDAHULUAN 
Penuaan penduduk merupakan sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat yang mempengaruhi demografi sebuah wilayah. Penuaan penduduk memiliki jumlah penduduk dengan usia memasuki 60 tahun yang cukup banyak. Umur 60 tahun ke atas dalam komposisi dan struktur penduduk dikategorikan sebagai penduduk lanjut usia (lansia). Jumlah penduduk lansia di Indonesia cukup besar, tahun 2010 sebanyak 18 juta jiwa dan akan meningkat menjadi 30 juta jiwa pada tahun 2025. Diperkirakan pada tahun 2030 akan menembus 40 juta jiwa yang melampaui jumlah penduduk usia dibawah 15 tahun pada masa yang sama (Arini & Suprapti, 2019). Dikutip dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Kor 2017 lansia Indonesia didominasi oleh kelompok umur 60 hingga 69 tahun (lansia muda) yang persentasenya mencapai 5,65 persen dari penduduk Indonesia, sisanya diisi oleh kelompok umur 70 hingga 79 tahun (lansia madya) dan 80+ (lansia tua). Menurut Asiamah & Azinga (2017) penuaan penduduk dapat menyebabkan berbagai macam masalah demografi, salah satunya adalah jumlah generasi muda yang menurun, serta tingkat kesehatan penduduk yang mengalami penurunan seiring dengan berjalannya usia penduduk.
Dalam waktu hampir lima dekade, persentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat (1971 hingga 2019), yakni menjadi 9,6 persen (25 jutaan) di mana lansia perempuan sekitar satu persen lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki (10,10 persen banding 9,10 persen). Dari seluruh lansia yang ada di Indonesia, lansia muda (60 hingga 69 tahun) jauh mendominasi dengan besaran yang mencapai 63,82 persen, selanjutnya diikuti oleh lansia madya (70 hingga 79 tahun) dan lansia tua (80+ tahun) dengan besaran masing-masing 27,68 persen dan 8,50 persen. Pada tahun ini sudah ada lima provinsi yang memiliki struktur penduduk tua di mana penduduk lansianya sudah mencapai 10 persen, yaitu Provinsi DI Yogyakarta (14,50 persen), Provinsi Jawa Tengah (13,36 persen), Provinsi Jawa Timur (12,96 persen), Provinsi Bali (11,30 persen), dan Provinsi Sulawesi Barat (11,15 persen) (Badan Pusat Statistik, 2019).
Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) merupakan persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang merupakan angkatan kerja (BPS, 2021). Nilai TPAK mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara. Semakin tinggi nilai TPAK, semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Indonesia terus meningkat sejak 2016 hingga 2020. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), TPAK sebesar 67,77 persen pada Agustus 2020, naik 1,43 persen dibandingkan pada Agustus 2016 yang sebesar 66,34 persen. Hal ini menunjukkan hampir separuh lansia masih aktif bekerja di usia senjanya.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019), persentase lansia bekerja di tahun 2019 mencapai 49,39 persen, artinya satu dari dua lansia Indonesia masih bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak lansia yang terlibat aktif secara ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa, baik sebagai bentuk aktualisasi diri maupun karena adanya desakan ekonomi. Persentase lansia bekerja lebih tinggi di perdesaan dibandingkan lansia di perkotaan (56,51 persen berbanding 43,06 persen). Berdasarkan jenis kelamin, persentase lansia laki-laki yang bekerja lebih tinggi dibandingkan lansia perempuan (64,47 persen berbanding 35,66 persen). Sebagian besar lansia yang bekerja berpendidikan SD ke bawah (80,76 persen).
Jumlah penduduk lansia di Indonesia terus mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, sehingga Indonesia telah masuk sebagai negara berstruktur penduduk tua, karena jumlah penduduk lansianya melebihi angka 7 (tujuh) persen sebagaimana yang dikriteriakan oleh WHO (Moelyono & Parinding, 2020). Perubahan struktur penduduk yang menua membutuhkan pencermatan dan penyesuaian-penyesuaian tertentu pada level pengambil kebijakan maupun pada level individual penduduk. Struktur penduduk meliputi jumlah persebaran dan komposisi penduduk. Struktur penduduk ini selalu berubah-ubah disebabkan oleh proses demografi yakni kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan juga adanya migrasi penduduk. Berdasarkan pengertian tersebut, tentunya jumlah penduduk lansia sangat mempengaruhi struktur penduduk. Pada level individual, penduduk lansia perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan fisik yang dialami, perubahan kemampuan, perubahan karir, perubahan psikologis, maupun terhadap berbagai perubahan peran sosial di masyarakat.
Apabila dilihat berdasarkan tipe daerah, persentase lansia di perdesaan yang bekerja lebih tinggi dibandingkan lansia di perkotaan (55,34 persen berbanding 40,93 persen) (Maylasari, 2019). Tingginya persentase lansia perdesaan yang bekerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Di perdesaan, lebih banyak tersedia lapangan kerja informal, terutama sektor pertanian yang tidak memerlukan keterampilan khusus, sehingga lebih banyak lansia di perdesaan yang terserap dalam lapangan kerja. Selain itu, lansia di perdesaan cenderung untuk tetap bekerja di masa tua karena akumulasi kekayaan yang lebih rendah dibandingkan lansia di perkotaan dan jenis pekerjaan yang tidak menetapkan batas usia tertentu untuk pensiun.
Konsekuensi yang dihadapi sebuah daerah dengan tingkat partisipasi kerja penduduk lanjut usia adalah masalah kesehatan kerja (Calzavara et al, 2020). Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik yang telah disampaikan di atas, diketahui bahwa Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi yang memiliki struktur penduduk tua di mana penduduk lansianya sudah mencapai 10 persen. Berikut adalah data persentase lansia di Provinsi Bali.
Tabel 1.

Persentase Lansia Masing-Masing Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2016-2020

	Kabupaten/Kota
	2016 

(%)
	2017 

(%)
	2018 

(%)
	2019 

(%)
	2020 

(%)

	Jembrana
	10,74
	10,99
	11,26
	11,55
	11,87

	Tabanan
	15,12
	15,43
	15,77
	16,14
	16,53

	Badung
	8,24
	8,45
	8,68
	8,93
	9,19

	Gianyar
	12,00
	12,28
	12,58
	12,91
	13,26

	Klungkung
	15,19
	15,50
	15,85
	16,22
	16,62

	Bangli
	13,53
	13,82
	14,15
	14,50
	14,87

	Karangasem
	13,63
	13,93
	14,26
	14,61
	14,99

	Buleleng
	11,48
	11,74
	12,03
	12,34
	12,67

	Kota Denpasar
	5,06
	5,20
	5,36
	5,52
	5,70


Sumber: BPS Provinsi Bali, 2021

Persentase lansia di masing-masing kabupaten/kota Provinsi Bali cukup tinggi, namun di Kota Denpasar memiliki persentase lansia terendah. Denpasar sebagai kota besar yang merupakan pusat pendidikan dan pusat perekonomian. Hal tersebut mengakibatkan tingginya urbanisasi yang datang ke Kota Denpasar. Dampak dari semua itu menimbulkan berbagai permasalahan sosial yang sangat kompleks. Salah satu permasalahannya adalah skor kota ramah lansia Kota Denpasar yang masih rendah, dikutip dari Surveymeter (2021) memperlihakan tingkat kesesuaian Kota Denpasar dalam memenuhi kriteria Kota Ramah Lanjut Usia WHO dengan skor 42 (dari maksimum 100 skor), indikator yang digunakan yaitu berdasarkan 8 dimensi  yang terdiri dari dimensi gedung dan ruang terbuka, transportasi, perumahan, partisipasi sosial, penghormatan dan inklusi/keterlibatan sosial, partisipasi sipil dan pekerjaan, komunikasi dan informasi, dan dukungan masyarakat serta pelayanan kesehatan. Surveymeter (2021) menyatakan dengan mengacu pada variabel indikator yang ditanyakan, dapat dijelaskan bahwa kesempatan kerja di Kota Denpasar yang dinilai minim, kurangnya dukungan berwirausaha bagi lansia menjadikan dimensi tersebut kategori warna merah hingga 88 persen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih perlunya kajian terhadap lansia di Kota Denpasar, khususnya pada partisipasi kerja lansia karena partisipasi sipil dan pekerjaan adalah salah satu ukuran dari kota ramah lansia.

Menurut Nugroho (2013) adapun kota yang ramah lansia terdiri dari kawasan hunian dan rumah ramah lansia, fasilitas publik dekat dengan hunian lansia agar mendorong kelanjut-usiaan aktif, transportasi dan infrastruktur yang ramah lansia, fasilitas publik taman dan hiburan yang ramah usia termasuk lansia, dan diskon khusus untuk transportasi, makanan, sandang dan papan yang ramah lansia. Berikut adalah data jumlah penduduk yang bekerja menurut umur.

Tabel 2.

Jumlah Penduduk yang Bekerja Menurut Kelompok Umur di Kota Denpasar Tahun 2019
	Kelompok Umur
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	Persentase

	15-24
	45.196
	42.678
	87.874
	17,19

	25-54
	227.795
	147.822
	375.617
	73,50

	55+
	28.728
	18.853
	47.581
	9,31

	Jumlah
	301.719
	209.353
	511.072
	100,00


Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Denpasar, 2019

Jumlah penduduk Kota Denpasar yang masih bekerja sejumlah 9,31 persen pekerja di Kota Denpasar berusia 55 tahun ke atas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja pada usia lanjut di Kota Denpasar adalah jumlah yang berkontribusi cukup besar terhadap persentase penuaan penduduk di Provinsi Bali. Kondisi penduduk lansia pada umumnya adalah terjadinya penurunan produktivitas seiring dengan umurnya, penurunan tingkat mobilitasnya, kesehatan dan penurunan inteligensi. Adanya kondisi penduduk lansia yang kurang menguntungkan ini menjadi masalah yang kompleks dari segi pemenuhan kebutuhan ekonominya (Andini dkk, 2013). Penggolongan lansia menurut Departemen Kesehatan (2016), digolongkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu (1) kelompok lansia dini (55 hingga 64 tahun) merupakan kelompok yang baru memasuki lansia; (2) kelompok lansia (65 tahun ke atas); dan (3) kelompok lansia resiko tinggi yaitu lansia yang berusia lebih dari 70 tahun. Dengan demikian, perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan angka partisipasi kerja lansia di Kota Denpasar masih cukup tinggi.

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) merupakan persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang merupakan angkatan kerja (BPS, 2021). Nilai TPAK mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara. Semakin tinggi nilai TPAK, semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Indonesia terus meningkat sejak 2016 hingga 2020. Berdasarkan data BPS, TPAK sebesar 67,77 persen pada Agustus 2020, naik 1,43 persen dibandingkan pada Agustus 2016 yang sebesar 66,34 persen. 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi angka partisipasi kerja lansia. Kurnia & Anis (2020), dalam penelitiannya menyatakan bahwa penduduk lansia yang menamatkan tingkat pendidikan SMA ke atas umumnya penduduk lansia yang dahulu bekerja pada sektor formal dengan upah yang relatif tinggi dan mayoritasnya memiliki dana pensiun, itulah yang menyebabkan lansia tersebut tidak lagi bekerja di hari tua. Sebaliknya, penduduk lansia yang menamatkan tingkat pendidikan SMA ke bawah, mayoritas lansia yang dahulunya bekerja di sektor informal dengan penghasilan terbatas, dan jarang yang memiliki investasi untuk hari tua, sehingga pada hari tuanya terpaksa tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya. Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Witoelar (2018) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memberikan pengaruh yang positif terhadap partisipasi kerja, karena pendidikan sangat menentukan bidang pekerjaan seseorang bahkan seorang lansia sekalipun. Hasil penelitian senada disampaikan oleh Pratomo (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan sangat mempengaruhi partisipasi kerja. 

Selain pendidikan, kesehatan juga merupakan salah satu faktor penting yang menyebabkan angka partisipasi kerja lansia cenderung meningkat atau menurun. Adanya peningkatan jumlah lansia sebenarnya merupakan sebuah keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan angka harapan hidup (Tanaya & Yasa, 2015). Namun, dampak negatif yang harus diatasi adalah penurunan kesehatan lansia itu sendiri. Meskipun angka partisipasi kerja lansia cukup tinggi di Bali dan Denpasar khususnya, namun kondisi kesehatan lansia harus tetap menjadi prioritas, karena produktivitas kerja lansia akan dipengaruhi oleh kesehatannya. Penelitian yang dilakukan oleh Vives et al (2018) menunjukkan bahwa kesehatan sangat penting dalam mempengaruhi angka partisipasi kerja lansia. Semakin sehat lansia, maka angka partisipasi kerjanya akan semakin tinggi. Hasil penelitian lainnya disampaikan oleh Fu et al (2020) menunjukkan bahwa kesehatan berpengaruh positif terhadap partisipasi kerja. 

Jumlah tanggungan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi angka partisipasi kerja. Panjawa & Triyanto (2020) menyatakan bahwa semakin tinggi jumlah tanggungan lansia, maka kondisi ekonominya akan semakin melemah, dan hal ini akan menyebabkan lansia harus tetap bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi penduduk lansia dalam bekerja yaitu salah satu faktor utamanya karena mayoritas penduduk lansia berada pada kondisi rumah tangga dengan ekonomi rendah yang mengakibatkan penduduk lanjut usia tetap berperan dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Sudibia (2019) menunjukkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh positif terhadap angka partisipasi kerja lansia. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arini & Suprapti (2019) menunjukkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh positif terhadap angka partisipasi kerja lansia.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi kerja lansia adalah pendapatan non kerja. Pendapatan non kerja adalah pendapatan yang didapatkan oleh seseorang bukan berasal dari pekerjaan yang dilakukan, namun berasal dari aspek lainnya. Manurut Poza (2018) pendapatan non kerja dapat berupa jaminan hari tua dari pemerintah atau dana pensiun pribadi yang dimiliki oleh lansia. Dengan memiliki pendapatan non kerja, lansia yang berpartisipasi kerja akan menurun, sehingga menyebabkan angka partisipasi kerja lansia menjadi lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bravo & Herce (2020) menunjukkan bahwa lansia yang tidak mendapatkan pendapatan non kerja cenderung lebih banyak bekerja di hari tuanya, dapat dikatakan bahwa adanya pendapatan non kerja berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja lansia.
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan terkait partisipasi kerja lansia, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara simultan terhadap partisipasi kerja penduduk lanjut usia di Kota Denpasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara parsial terhadap partisipasi kerja penduduk lanjut usia di Kota Denpasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bravo & Herce (2020) menunjukkan bahwa lansia yang tidak mendapatkan pendapatan non kerja cenderung lebih banyak bekerja di hari tuanya, dapat dikatakan bahwa adanya pendapatan non kerja berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja lansia. Berdasarkan konsep dan teori yang telah diuraikan sebelumnya maka, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

H1:   Tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan dan pendapatan non kerja berpengaruh secara simultan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.

H2:  Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.

H3:     Kesehatan berpengaruh positif terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.

H4:  Jumlah Tanggungan berpengaruh positif terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.

H5:  Pendapatan non kerja berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Lokasi ini dipilih karena angka partisipasi kerja lansia yang cukup tinggi di Kota Denpasar yaitu sebesar 9 persen, sehingga jumlah tersebut mendominasi angka partisipasi kerja lansia di Provinsi Bali. Obyek dalam penelitian ini tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, pendapatan non kerja, dan partisipasi kerja. Penelitian ini menggunakan variabel independen dan dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Partisipasi Kerja Lansia (Y), sedangkan variabel independen penelitian ini adalah Tingkat Pendidikan (X1), Kesehatan (X2), Jumlah Tanggungan (X3), dan Pendapatan Non Kerja (X4). Partisipasi kerja lansia adalah aktivitas kerja yang dilakukan penduduk lansia dalam menghasilkan barang dan jasa yang diukur dari jumlah jam kerja yang dilakukan dalam seminggu yang lalu selama 1 bulan. Tingkat pendidikan lansia diukur dengan jumlah tahun sukses pendidikan. Kesehatan lansia diukur dari jumlah intensitas lansia yang berkunjung ke fasilitas kesehatan dalam 3 bulan terakhir. Jumlah tanggungan yang ditanggung di dalam keluarga lansia yaitu anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai, diukur dengan jumlah orang yang ditanggung. Pendapatan non kerja adalah pendapatan yang diterima lansia di luar hasil bekerja yang diukur dalam satuan rupiah.
Populasi lansia di Kota Denpasar adalah sebanyak 85.271 orang. Sampel yang diambil adalah lansia di Kota Denpasar yang masih bekerja. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purrpossive sampling yaitu penentuan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah (1) lansia berusia 60 hingga 64 tahun dari masing-masing desa dan kelurahan di Kota Denpasar. (2) Lansia berusia 65 hingga 69 tahun dari masing-masing desa dan kelurahan di Kota Denpasar. (3) Lansia berusia 70 tahun ke atas dari masing-masing desa dan kelurahan di Kota Denpasar. (4) Lansia yang digunakan sebagai sampel adalah 5 orang di masing-masing kriteria usia (3 laki-laki dan 2 perempuan). Kota Denpasar terdiri dari 4 Kecamatan yaitu Denpasar Timur, Denpasar Utara, Denpasar Selatan, dan Denpasar Barat, sehingga sampel diambil dari masing-masing 4 desa dan 4 kelurahan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 5 orang lansia berusia 60 hingga 64 tahun, 5 orang lansia berusia 65 hingga 69 tahun, dan 5 orang lansia berusia 70 tahun ke atas dengan total jumlah 8 x 15 = 120 orang sampel. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara terstruktur, dan wawancara mendalam. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut.

Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4 +e…………………………………….(2)

Keterangan:

Y

= Partisipasi kerja penduduk lansia

X1

= Tingkat Pendidikan

X2

= Kesehatan

X3

= Jumlah tanggungan

X4

= Pendapatan non kerja

β1, β2, β3, β4

= Koefisien Regresi dari masing-masing Xi

α
= Intersep/konstanta intersep yang menggambarkan rata-rata pengaruh dari berbagai variabel/faktor yang mempengaruhi Y akan tetapi tidak dimasukan ke dalam persamaan regresi.

e

= Tingkat kesalahan (standar eror)
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk mengetahui gambaran umum data yang telah dikumpulkan dari responden. Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis statistik deskriptif yang terdiri dari jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata dan standar deviasi.
Tabel 3.

Statistik Deskriptif Variabel yang Mempengaruhi Partisipasi Kerja Lansia
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Tingkat Pendidikan (Tahun)
	120
	0,00
	16,00
	8,42
	3,83

	Kesehatan (Kali per bulan)
	120
	0,00
	6,00
	2,06
	1,69

	Jumlah tanggungan (Orang)
	120
	0,00
	5,00
	2,05
	1,33

	Pendapatan non kerja (Rupiah per bulan)
	120
	0,00
	2.000.000,00
	106.250,00
	287.525,12

	Partisipasi kerja penduduk lansia (Skor)
	120
	112,00
	196,00
	149,43
	23,40

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	


Sumber: Data primer, 2022

Lansia di Kota Denpasar memiliki rata-rata tahun pendidikan adalah 8,42. Tingkat pendidikan paling rendah (minimum) adalah 0 tahun dan tingkat pendidikan paling tinggi (maksimum) adalah 16 tahun. Informasi menunjukkan bahwa terdapat lansia di Kota Denpasar yang tidak bersekolah dan yang paling tinggi adalah pada jenjang pendidikan Sarjana. Kesehatan lansia di Kota Denpasar yang ditunjukkan oleh jumlah kunjungan ke layanan kesehatan memiliki rata-rata 2,06 kali per bulan, dengan standar deviasi 1,68. Nilai minimum kesehatan adalah 0 yang menunjukkan ada lansia tidak pernah melakukan kunjungan pelayanan kesehatan per bulannya, sedangkan nilai maksimum kesehatan adalah 6 yakni menunjukkan ada lansia yang melakukan kunjungan pelayanan kesehatan sebanyak 6 kali per bulan. Jumlah tanggungan lansia di Kota Denpasar memiliki rata-rata 2,05 atau dibulatkan menjadi 2 orang, dengan standar deviasi 1,33 atau 1 orang. Nilai minimum jumlah tanggungan adalah 0 yang menunjukkan bahwa ada lansia yang tidak memiliki tanggungan, sedangkan nilai maksimum jumlah tanggungan adalah 5 yang menunjukkan bahwa lansia memiliki jumlah tanggungan terbanyak 5 orang. Pendapatan non kerja lansia di Kota Denpasar memiliki rata-rata sebesar Rp 106.250,00 per bulan dengan standar deviasi sebesar Rp 287.525,00 per bulan. Pendapatan non kerja lansia di Kota Denpasar paling rendah (minimum) adalah 0 dan pendapatan non kerja paling tinggi (maksimum) adalah Rp 2.000.000,00 per bulan. Partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar memiliki rata-rata skor jawaban responden sebesar 149,43 dengan standar deviasi sebesar 23,40. Partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar paling rendah (minimum) adalah 112 yang berarti bahwa paling sedikit alokasi jam kerja yang dimiliki oleh lansia di Kota Denpasar adalah selama 112 jam per bulan, dan partisipasi kerja penduduk lansia paling tinggi (maksimum) adalah 196 yang berarti bahwa paling banyak alokasi jam kerja yang dimiliki oleh lansia di Kota Denpasar adalah selama 196 jam per bulan.
Nilai R2 adalah sebesar 0,659, hal ini menunjukkan bahwa 65,9 persen variasi dari partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar mampu dijelaskan oleh variasi tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja, sedangkan sisanya sebesar 34,1 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian. Oleh karena Fhitung (55,500) > Ftabel (2,45) atau nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti secara simultan atau secara bersama-sama tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar.
Tabel 4.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	b
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	113.934
	4.145
	
	27.486
	.000

	
	Tingkat Pendidikan
	.801
	.343
	.131
	2.336
	.021

	
	Kesehatan
	10.980
	.784
	.791
	14.008
	.000

	
	Jumlah Tanggungan
	2.829
	.984
	.161
	2.876
	.005

	
	Pendapatan Non Kerja
	3.352E-6
	.000
	.041
	.752
	.454

	a. Dependent Variable: partisipasi kerja


Sumber: Data primer, 2022
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan lansia, maka akan memiliki kemampuan atau keterampilan yang dapat digunakan untuk berpartisipasi kerja. Lansia yang memiliki kesehatan yang tinggi akan cenderung lebih kuat dan siap untuk berpartisipasi kerja. Apabila lansia memiliki jumlah tanggungan yang semakin banyak, maka akan menyebabkan lansia semakin memiliki keinginan untuk berpartisipasi kerja, sedangkan lansia yang sudah memiliki pendapat non kerja, maka akan cenderung tetap berpartisipasi kerja untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Hasil ini mendukung penelitian Hee Shin & Min Lee (2019) yang menyatakan bahwa partisipasi kerja penduduk lansia secara simultan dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja yang dimiliki lansia, maka minat lansia untuk berpartisipasi kerja semakin meningkat.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan lansia, maka akan berpengaruh pada semakin meningkatnya partisipasi kerja penduduk lansia tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan lansia, maka partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar semakin menurun karena tidak memiliki keterampilan maupun kemampuan untuk bekerja. Adanya pengaruh positif antara tingkat pendidikan dengan partisipasi kerja penduduk lansia disebabkan dengan pendidikan yang tinggi, maka akan memberikan bekal bagi lansia untuk memiliki keterampilan dan kemampuan bekerja dengan lebih layak, sehingga akan mampu bekerja walaupun di masa lansia dibandingkan lansia yang tidak bersekolah. Berdasarkan hasil survey, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan dasar pengetahuan intelektual yang dimiliki oleh seseorang. Semakin tinggi pendidikan akan semakin besar kemampuan untuk menyerap dan menerima informasi, sehingga pengetahuan dan wawasannya luas. Dengan demikian apabila lansia sudah menempuh pendidikan formal 12 tahun, maka lansia akan bisa mendapat kesempatan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak ataupun berpartisipasi kerja sehingga dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wicaksono & Witoelar (2018) yang menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap partisipasi kerja penduduk lanjut usia. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang diperoleh, maka akan semakin banyak wawasan dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga penduduk lansia akan lebih peduli dengan jenjang karirnya sehingga memutuskan untuk tetap berpartisipasi kerja. Hasil ini juga mendukung penelitian Pratomo (2017) yang menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan sangat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi kerjanya.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Hal ini berarti bahwa lansia yang memiliki tingkat kesehatan yang baik akan cenderung mampu untuk bekerja. Hal ini karena lansia yang rutin memeriksakan kesehatannya dan tidak sering mengalami sakit akan lebih mudah menjalankan aktivitas, sehingga mampu dan masih bisa turut berpartisipasi dalam bekerja. Adanya pengaruh positif antara tingkat kesehatan dengan partisipasi kerja penduduk lansia disebabkan dengan adanya tingkat kesehatan yang memadai bagi lansia, maka lansia akan memiliki kesehatan yang baik dan apabila lansia memiliki kesehatan baik, maka lansia bisa bekerja dan memperoleh penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga kebahagiaan dan kesejahteraan penduduk lansia akan tercapai dibandingkan lansia yang tidak memiliki akses kesehatan yang memadai. Hasil ini mendukung penelitian Arini & Suprapti (2019) yang menyatakan kondisi kesehatan lansia memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Kondisi ini berarti semakin baik kondisi kesehatan, maka partisipasi kerja penduduk lansia akan mengalami peningkatan, dengan kesehatan yang baik maka lansia bisa melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari seperti mengurus dirinya sendiri, bekerja, dan rekreasi. Penelitian Tanaya & Yasa (2015) juga menyatakan akses kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja dan kesejahteraan penduduk lansia. Dengan hidup sehat dan jarang mengalami sakit, penduduk lansia dapat menikmati hari-harinya dengan tenang serta sehat dan sejahtera.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah tanggungan lansia, maka akan berpengaruh pada semakin meningkatnya partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah jumlah tanggungan lansia, maka partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar akan semakin menurun. Adanya pengaruh positif antara jumlah tanggungan dengan partisipasi kerja penduduk lansia disebabkan karena dengan adanya jumlah tanggungan yang semakin banyak, maka lansia akan lebih memilih bekerja untuk dapat membantu ekenomi keluarga agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Oleh sebab itu, jumlah tanggungan yang dimiliki oleh lansia sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dari lansia tersebut, karena jumlah tanggungan dapat mempengaruhi banyaknya kebutuhan yang diperlukan, sehingga akan mendorong keinginan lansia dalam berpartisipasi kerja. Hasil ini mendukung penelitian Tanaya & Yasa (2015) yang menyatakan kondisi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk. Kondisi ini berarti semakin tinggi tingkat ekonomi akibat banyaknya jumlah tanggungan yang dimiliki lansia maka partisipasi kerja penduduk lansia akan semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan non kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya jumlah pendapatan non kerja yang dimiliki lansia tidak akan mampu mempengaruhi tingkat partisipasi kerja lansia, karena ada faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi partisipasi kerja lansia di Kota Denpasar. Tidak adanya pengaruh signifikan antara pendapatan non kerja dengan partisipasi kerja penduduk lansia disebabkan oleh mayoritas lansia di Kota Denpasar memang tidak memiliki pendapatan non kerja. Data menunjukkan bahwa sebesar 79,2 persen penduduk lansia di Kota Denpasar tidak mempunyai pendapatan non kerja sehingga variabel ini tidak mampu mempengaruhi tingkat partisipasi kerja lansia. Apabila ditinjau dari hasil analisis regresi, data menunjukkan bahwa variabel yang dominan mempengaruhi partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar disebabkan oleh faktor kesehatan. Hasil yang tidak signifikan antara pendapatan non kerja terhadap partisipasi kerja penduduk lansia ini juga disebabkan oleh mayoritas lansia di Kota Denpasar sudah cukup bahagia, sehingga merasa tidak perlu mencari pendapatan non kerja. Hal ini berarti bahwa bukan faktor pendapatan non kerja yang mempengaruhi keputusan untuk berpartisipasi kerja, melainkan dipengaruhi oleh keinginan atau minat dari lansia. Walaupun lansia memiliki pendapatan non kerja tinggi, namun apabila lansia merasa masih sehat untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan minat atau hobinya maka lansia tersebut akan memutuskan untuk bekerja. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Arini & Suprapti (2019) yang menyatakan kondisi sehat lebih banyak berpengaruh terhadap curahan jam kerja yang cukup panjang bagi lansia. Penelitian serupa oleh Hee Shin & Min Lee (2019) juga menyatakan bahwa partisipasi kerja lansia secara signifikan dipengaruhi oleh kondisi kesehatan dibandingkan pengaruh pendapatan non kerja. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Yasa (2000) yang menyatakan bahwa pendapatan non kerja berpengaruh pada intensitas kerja, yang disebabkan oleh pendapatan non kerja tidak cukup besar yang dapat mendorong lansia mengurangi intensitas kerjanya.
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini yaitu tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah tanggungan, dan pendapatan non kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. Tingkat pendidikan, kesehatan, dan jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. Pendapatan non kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Denpasar. 
Penduduk lansia diharapkan mampu memanfaatkan bekal pendidikan dan akses kesehatan yang dimiliki untuk menjalani kehidupan sebaik-baiknya. Bagi lansia yang masih bekerja agar bekerja sesuai kemampuan dan tetap memperhatikan kesehatan dengan selalu aktif memeriksakan kesehatan pada fasilitas kesehatan terdekat. Bagi lansia yang masih tinggal bersama suami/istri beserta anak, cucu, atau anggota keluarga lainnya, sebaiknya tetap menjaga komunikasi dalam keluarga terkait partisipasi kerjanya agar bisa dibantu kontrol kondisinya oleh kerabat terdekat. Bagi pemangku kebijakan disarankan untuk meningkatkan akses lansia terhadap jaminan sosial hari tua, seperti pensiunan dan asuransi bagi penduduk lanjut usia, dan tidak dibebani tanggung jawab di luar kemampuannya, dan perlu mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai bagi lansia. Bagi pemerintah dan dinas yang terkait untuk meningkatkan kualitas data penduduk lanjut usia di masing-masing wilayah, sehingga mudah untuk didata untuk kepentingan penelitian ataupun kebijakan pemerintah, pemerintah juga diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosial bagi lansia yang merata pada setiap wilayah, dan pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kegiatan untuk para lansia agar nantinya dapat menjadi lansia yang aktif dan mandiri.
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